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ABSTRACT

The integrated educationalsystem isanalternative in overcomingproblems
ofthe educational lubich arcdualistic. The intention is integrating ofthe
/Q (Intelligent Cluotiens), £"Q (Emotional Quotiens), JQ (Spiritual
Quotient), and TQ (Trancedental Qtwtiens). To develop this model, ive
need a school which supported hy a good teacher, and school management
completely, otherwise, it couldbefallen.
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A. Pendahuluan

Pasar Bebas sebagai trenddunia glo
balsaatini menjadikan seluruh kalangan
harus bersiap untuk menghadapinya.
Untuk meninggaikan ataupun hanya
sekadar menghindarinya jelas tidak
mungkin, dan cara terbaik adalah
dengan menghadapinya dengansegenap
kekuatan yang dlmilikinya. Tentu saja
ha! ini membutuhkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang mempunyaidaya
saing tinggi, yang bukan hanya sekedar
"bisa", retapi juga handal daiam meng-
hadapi siiuasi yang ditawarkan dunia
global.

Terkaitdengansituasi tensebut Idrus
(1997) mengungkap bahwapendidikan-
lah sebagai institusi yang berfungsi me-
nyiapkansumber dayamanusia tersebut.
Dengan merujuk pada pendapat Shane.
Idrus (1997) mengajukan empat aspek
yang mendukung diajukannya pendi-
dikan sebagai alternatif terbaik. Pertania.
pendidikan adalah salah satu cara '̂ang
mapan untuk memperkenalkan pe.serta
didik padakeputusansosial yang timbul.
Kedua, pendidikan dapat dipakai untuk
menanggulangi masalah-masalah sosial
yangada. Ketiga, pendidikantelaJi merri-
perlihatkan kemampuan v'ang mening-
kat untuk menerima dan mengimple-
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mentasikan alternatif baru. Keejnpat^
pendidikan merupakan instrumen ter-
baikyang dapat membimbing perkem-
bangan manusia, sehinggapengamanan
dari daiam dapat berkembang pada
setiap anak, dan karena iiii, terdorong
untuk memberikan kontribusi pada ke-
biidayaan liari csok.

Hanva saja persoalan yang muncul
adalah, sistem pendidikan yang saai ini
dianut adalah model progesivisme, yang
tidakmengenal perlunya kecerdasan lain
xelain kecerdasan intelektual. Dengan
kalimatlain progresivisme tidakmemen-
tingkan perlunya penanaman nilai moral
vang tinggi iakhLtk karimah). Model
vangdemikian amadah berbedadengan
sistem pendidikan Islam, yang justru
tidak hanya mementingkan kecerdasan
intelektual, tetapisangatmemperhatikan
perlunya penanaman moral yang tinggi.

Pendidikan Islam pada dasarnya
melatih anak didik menjadi manusia
vang utuh secara lahir dan batin. Jadi
selainkecerdasan intelektual, pendidikan
Islammemperhatikan perlunya pelatih-
an kecerdasan emosi, kecerdasan spiri
tual dan kecerdasan keruhanian. Tiga
kecerdasan tersebut di atas, terletak pada
moral manusia [fikhlAh nl-karimnh).

Adanya kenyatan bahwapendidikan
yang telah berlangsung di Indonesia
masih mengikuti aliran progresivisme,
menyadarkan beberapa pakar pendidik
an dan praktisi pendidikan untuk mere-
konstruksi ulang, dan memformat ulang
sistem yang sudah lama berlangsung
tersebut. Hal ini karena produk lulusan
dari sistem pendidikan model dikotomi

masih banyak kelemahannya, terbukti
tidak sedikit orang yang diindikasikan
memiliki IQ tinggi, tetapi saat meng-
hadapi masalah sedikit saja sudahmeng-
alami depresi. Atau simak saja banyak-
nya remaja berperilaku negatih dengan
banyakmengkonsumsi obat-obatan ter-
larang, pelanggaran norma agama dan
budaya dengan berperilaku seks bebas,
mencari uang dengan cara menjajakan
seks, tindak pencurian dan kekerasan,
dan banyaklagisederetan peristiwa yang
jika dipaparkan menjadikan para
pemerhatimasalah moralmengkerutkan
kening, sebagai tanda keprihatinannya.

Dalameraglobal semacam inisemua
informasi bersifat cepat dan terbuka,

' siapapun akan dengan mudah meng-
akses informasi tanpa dibatasi sekat
demografis. Pada akhirnya harus diakui
sedikit banyak informasi tersebut ter-
serap dan mempengaruhi para remaja,
danABG(anakbarugede). Sebagaimana
dipahami bahwa masa remaja meru
pakan masa pergolakan, baik internal
ataupun eksternal. Secara internal
rnereka disibukkandengan pertumbuh-
an dan perubahan padadiri fisik mereka.
sedangkan di sisi lain, mereka juga diha-
dapkan pada persoalan-persoaian sosial
yang harus mulai mereka pikirkan
dengan alam remaja merelta.

Sejujurnya merekamengalamigon-
cangan hebat, ada keinginan untuk ber-
tahanpadaposisi semula, tetap menjadi
anak-anak yang tidak memiliki beban
berlebih, namun perubahanfisik mereka
menjadikan mereka harus "mcski
dengan terpaksa" menerima status baru
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mereka. Cara berpikir mereka sebenar-
nya belum stap untuk menerima kejut-
a»-kejutan baru, namun situasi memaksa

inereka untuk berpikir sebagaimana or-
ang dcwasa.

l.agi-lagi pada situasi rersebut pen-
didikan nienjadi kunci kcberhasilan

untuk tnelewati situasi ruwan tersebut.

Arahan pendidikan akan inembawa
mereka pada pemahaman nilai moral, •
agama. dan budaya rang sesuai dcngan
masyarakat mereka. HainM saja, sekaii
lagi, pendidikanyangselania ini digagas
para pakar pendidikanbelum lagimem-
persiapkan pranata bagi pembentukan
anak yang memiliki kualifikasi selain
kognitif, juga afektiF dan psikomotor
yang layak.

Situasi rersebut memunculkan per-
ranyaan apakah hal ini disebabkan oleh
model pendidikan vang begitu diskrit
memisahkan nuansa intelektual dengan
emo.si dan spritualitas anak? Artinya
-selama ini pendidikan yang tengah ber-
langsung kurang peduli pada sisi emosi,
dan nuansa transendental serta spiritual
anak. Target kurikulum yang dikejar
adalah menjadikan anak cerdas secara
intelektual. lainnya beliim terpilcirkan.

SoKvan 11995:4-~) mengungkapkan
bahwa perniasalahan yang mendasar
dalam dunia pettdidikan adalab: (1)
Mero.sotnva hasil belajar siswa; baik

kognitih afektih maupun konatatif; (2)
Ketidakjelasan relevensi pendidikan
sekolahdengan kebutuhan dan ciia-cita
umat; (3) Rendahnva efisiensi dan efek-

Pemberdayaan Proses Pembeuiar/VN

tivitas penyelenggaraan per.sekolahan.
Bahkan jika secaracermat diamati pada
semua lapangan pendidikan, baik di
lembaga pendidikan pesantren maupun
lembaga pendidikannasionakpendidik
an agama diplsahkan dengan pendidikan
ilmu lainnya.

Kerancuan seperti ini liarus segera
dihilangkan jikaumat Islam inginmeng-
gapai kemajuan di masa depan. Belum
lagi jika dikaji .secara lebih mcndalani.
apakahnilaiagamayangdiberikan dapat
menjiwai dan menuntun anak didik
dalam berperilaku sebagai manusia yang
berketuhanan? Atau jangan-jangan
proses pendidikanagamaitu hanyaseka-
dar tips service belaka. Luarnya bagus.
dalamnya kosong mlompong. Tidak
sedikit orang yang tingkat nl77itii\>ahx\v^
sangat bagus, tapi moralnya masib
sangat memprihatinkan, bahkan tega
mcfilolimi se.samanva.

Untuk itu sudah saatnya untuk
menyiapkan model pendidikan vang
mampu menghasilkan manusia-manusia
yang bukan hanya cerdas berkualitas
secara intelektual, namun jugamuslim-
niuslimah yang kokoh keimanan dan
ketakwaannya. Artinya .saat ini umat
tengah membutuhkan satu mode! pen
didikan yang dapat menerapkan sistem
terpadu yang memadukan antara kecer-
dasan intelektual (!Q). kecerdasan
emosional (EQ), kecerdasan spiritual
(SQ) maupun kecerda.san ruhanivah/
transendental (TQ).
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B. Mcmadukan Unsur IQ (Intc-
legensi Quotient), EQ (Emo
tional Quotient), SQ (Spiritual
Quotient) dan TQ (Transen-
dental Quotient) ciaiam Pen-
(iidikan.

Baiu'aU orang mciiyckolahkan
.inakn\'a den^an lujuaii aiiar anaktn'a
nienjadi pandai dari sisi iiuelelcrual.
Fcnomena iiii menjadi fenomena biasa,

ierlel)ih pada situasi moderen vani;
inemang niembutuhkan orang-orang
.pandai dalam intelelcrualnva. Tujuan itu
terkadang bcrlienti pada sisi itu saja.dan
parahnya leinbaga pendidikan yang ada
inemangniemfasiliiasinya Itanya sekadar
nntuk itu. selainnya tidak sama sckali.

Idal ini tidak dapai dipun<;kiri.
karcna ktioniena \'ang ada .stflalu tneiuin-
jukkan detnikian. seliingga tidak sedlkii
urangrua \'ang inerasa bangga apabila
anaknyamasuk peringkatsepuluh bcsar,
dan akaji lebih bangga lag! kalau
mencapai peringkar rertinggi disekolah-
nya. Bahkan saiali satu iikuran pasti yang
dijadikan patokan untuk nicinperolcit
jienghargaan ataupun beasiswa di sckolah
atiaiah kc-nianipuan iniclektual anak.
yang terwujndkan tiaiain bentuk nilai-
nilai rapor yang linggi.

kcnoincna iiti di satu sisi incniadi ciri

kcmajuan kcinampuan }'ang dimiliki
siswa. naniun di sisi lain, bukan tidak

mungkin icnomena di negara Sakura
akan pula mclanda negeri ini. Di jcpang.
scorang siswa akan nekai biinuh diri.
hanva karcna gaga) dalam tcx materi
peiajaran tcrtentu. .sungguh tragis.

Banyak pakar pendidikan s'ang
peduii terhadap pentingnva perkem-
bangan jiwa anak. mereka mulai menva-
dari bahwa ada kecerdasan lain di iuar

kecerdasan intelektual yangdapat mem-
bantu anak mencapai sukses dalam
hidupnya. Hasil penelitian vangdilaku-
kan Golemaji (1999) mengungkap baliwa
kecerdasan intelektual memberi sum-

bangan sebesar 20% dari selurub
kemampuan yang dimiliki anak dalam
mencapai sukses. dan sisanya -rermasuk
kecerdasan emosi- sebanyak 80%. Hal
ini sebenarnya sudah dicontohkan oleli
Rasulullah bahwa pendidikan itu tidak
boleh mengenyampingkan emosi anak.
karena apabila pendidikan hanya mem-

•bimbing anak agar pandai belaka ranpa
mengajarkan anak akhlaq vang baik.
maka anak tidak akan mudah menverap
ilmu vang diberikan oleh guruns'a,
sebaiknya pendidikan hanyaakan mela-
hirkan robot-robot kecil yang tidak ber-
nioral sama sekali.

Bersamaan dengan kesadaran akan
perlunva kecerdasan emosi. pakar pen
didikan lain berpendapatbahwakondlsi
lingkungan bela|ar pun perlu diperhati-
kan. Lingkungan belajar vang kurang
kondusif. akan kurang eBektif hasiln\'a
(liohbi De Poiter&Mike llernacki.

1999:1-19). vSuasana dan lingkungan
bela|ar sangat besar pengaruhnya terha-
tlap proses belajarmengajar. karena apa
bilasituasi dan kondisi lingkungantidak
mendukung, maka vang terjadi adalah
kebosanan dan kejenuhan anak dalam

belajar, sehingga tujuan belajar tidak
optimal sseperti yang diharapkan.
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Agusrian (2001) mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosi atau lebih dike-

nal dengan Emotional Quotient (EQ),
ternyara'inengikuti konsep Rukun iman
dan Rukun Islam yang menjadi dasar
agama Islam. Selanjuinya dengan meng-
gabungkan konsep reori kecerdasan spiri-
lual vang diajukan Danah Zohar dan Ian
Marshall (2000). dan konsep kecerdasan
emosinya Goleman, Agusiian (2001)
mengajukan konsep ESQ. Padaakhirnj'a
konsep in! niendapar banvak dukungan
dari berbagai kalangan seperti
Muhammad Lutfi (UI. ahli kajian Timur
Tengah) Harivadi B. Sukamdani
(pengusaba imida), Prol. A. St'afii
Ma'aril, dan psikolog senior dari UI.
H.D.Bastaman.

Sepc r t i incn\'a mbung tuIisan
Agustian. lasmara (2001) inengajukan
kon.sep vang disebutnva kecerdasan
Kerubanian (Trmisceufleutfil Iiitellli^ence/
Trdnscendeutid Quoiieut: TQ), yaitu
kecerdasan yang berpusat pada rasacinta
yangmendalam kepada Allahu Rabbi dan
alam sein'esia/seluruh cipiaanNya.
Kecerdasan ruhani merupakanesensi dari
.selnruh kecerdasan vang ada. Dapai
dinvatakan pulabahwa kecerdasa ruhani
adalab kecerdasan .spiritual plus (nilai-
nilaikeimanan kepada llabi; pesan-pesan
keilabian itu telab melekat secara iltrah

pada .saat manusia masib dalain alam
rubani. sperti tersebut dalam surat al-
Kabii:172).

Keempai teori kecerdasan di atas
sebenarnva sangai kenial dalam pendi-
dikan Islam, karena pendldikan Islam
tidak banva mementin"kan kecerdasan

Pemderdayaan Proses Pembelajaran

intelektual belaka. tetapi menanamkiin
akan pentingnva aklaq karimab (men-
cakup kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual dan kecerda.san ruhani). Dalam
ruli.sannya junanab (2001) mengungkap
babwa pendidikan Islam adalab pendi-
dikan vang tidak rnengenal dikotomi
ilmu, karena pendidkan Islam adalab
pendidikan seumur hidup dan pendidik
an yang utub. Sesuai dengan perkem-
bangan zaman. istilab pendidikan yang
utub biasa disebut dengan sistem ter-
padu.

vSementara itu Idrus (1997) mendes-

kripsikan Pendidikan Islam sebagai
istilab yang memiliki tiga sisi penting
N'ang menguatkan pemaknaannva. Per-
tntiui, berkaiian dengan insiitusi (kelem-
bagaan). Kedua^ berkaitan denganpro.ses
pendidikanyangterjadi di dalam lemba-
ganya yang disemangati dengan rub Is
lam. berkaitan dengan svhjcri
/Hrfrrer yangdiberikan pada lembagayang
bersangkutan. Dalam hal ini. subjcci
matter harus dipabami'tidak'-li'anva
sekadar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam saja. Akan tetapi. selurub
mata pelajaran yangdapat menvadarkan
peserta didik akan posisinya .sebagai
manusia, seriadengan kemampuan yang
dimilikinva, dipusarkan pada kepen-
tingan melakukan kegiatan dalam upava
pengabdiannva kepada Allah (Idrus,
1997).

Dengan mengambil terminologi
pendidikan Islam di atas. maka siidab
selayaknya model pendidikan saai ini
diubab dari model vang banva sekadar
label, pada proses yang memenrinqkan

JPl FIAIJimisan Tarbiyab Volume VI Tabun VJauuari 2002 23



JUNANAH, MeMADUKAN KoNSEI'

integrasi kcempat model kecerdasan
yang dipaparkan diatas. Kererpaduan ini
sangat penring, karena pemisahan atau-
pun hanya memfokuskan padasaiali satu
model kecerdasan saja akan menjadikan
anak ridak memiliki pcngetahuan \*ang
integratii.

Pendidikan rerpadu mungkin saja
dapat berbcntuk sekolah Formal, ataii
model pesaniren. HanN'asaja persvaratan
yang liarus ada adalah adanyiv integrasi
kurikulum yang dapat mendukung
terciptanya siswa yang memiliki keempat
model kecerdasan yang dipaparkan di
atas. Mengintegritaskan antara pendidik
an agama dengan pendidikan nmum;
sesuaidengan dasar-dasardan ketentuan
pokok pendidikan Lslam, vaitu menviap-
kan sumber da\'a manusia vang kuat dan
tangguh, untuk itu para siswa harus
dibekali iman dan taqwa yang kuat, ilmu
pengetahuan serta reknologi vang
tangguh dan handal.

Mendesain sekolah semacam ini

memang bukan hal yang mudah, yang
dengan„sexta^nerta dapat rerwujud
dalam bentuk ideal. Pranata vang ter-
kadang belum memadai menjadi salah
satu kendala terssiiiudnya program ini
.scaira baik. Belum lagi sikap para prak-
lisi pendidikan lain yang .sepcrtinva
meiecehkan model-model sekolah ter-

padu semacam ini. Untuk itu svarai
mtitlak bagi berhasilnya program ini

adalah kemampuan handal para penge-
lolanya. Artinya pada sisi inidibutuhkan
tim yang bukan hanya tangguh, tetapi
juga memiliki kemampuan manajerial
yang mapan.

konsep semacam ini
sepertinya sangat utopis di negeri vann
saat ini kesulitan untuk mencukupi
kebutuhan dasar hidupnya sehari-hari.
Sebab, model pendidikan ini dengan
sendirinya men>l>utuhkan dana vang
cukup banyak -untuk tidak menvebut
sangat banyak-. Lagi-iagi pertanvaan
yangharus dijawab adalah,membiarkan
anak bangsa yang Juga generasi penerus
umat berkeliaran mencari model

pendidikan yang tidak semestinya -atau
' bahkan cenderimg merusak nilai-nilai
sakral agama, dengan memasuki sekolah
berlabel agama lain-, atau setiap orang
mau menyi.sihkan kelebihan uangnya
pada sektor pendidikan semacam ini.

Jangan berharap pada pajak, vang
mungkin tidak jelas kemana alokasinya.
Pengharapan yang utama dan pertama
adalah kepada mereka kelompok-
kelompok pemerhati pendidikan, dan
para orangtua yang menyekolahkan
anaknya untuk man teriibat dengan
sekolah-sekolah semacam ini, bukan lain

justru mematikannya dengan menyebar
cerita-cerita mengerikan, misaln)'a.
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